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Dan Allah tidak menjadikan pemberian  bala bantuan itu melainkan sebagai kabar 
gembira bagi kemenanganmu, dan agar tentram hatimu karenanya. Dan 
kemenanganmu itu hanyalah dari Allah. 
(QS. Al Isra’: 36) 
 
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai penolongmu. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
(QS. Al Baqarah: 153) 
 




The only people who never fail are those who never try. 
(Ilka Chase) 
 
There is only one thing that makes a dream impossible to achieve: the fear of failure. 
(Paulo Coelho) 
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Latar Belakang: Hipertensi masih merupakan masalah kesehatan serius di 
seluruh dunia. Diabetes melitus merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskuler. 
Bukti epidemiologi menunjukkan bahwa mortalitas kardiovaskuler 2-3 kali lebih tinggi 
dibanding populasi non-DM. Hipertensi yang bersamaan dengan diabetes sering 
berhubungan dengan abnormalitas koagulasi sekaligus gangguan lipid. Orang dengan 
diabetes dan hipertensi, atau orang dengan gangguan toleransi glukosa dan hipertensi 
menunjukkan sebuah karakteristik dislipidemia, rendah HDL, tinggi LDL dan VLDL. 
  Tujuan:  Mengetahui perbedaan kadar LDL pada pasien diabetes melitus tipe 2 
dengan hipertensi dan tanpa hipertensi. 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Sampel 
penelitian ini adalah Penderita DM Tipe 2 yang berusia ≥ 45 tahun untuk pria dan ≥ 55 
tahun untuk wanita yang menjalani perawatan di Poliklinik Penyakit Dalam  dan 
Penyakit Jantung RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Subjek penelitian sebanyak 40 
penderita diabetes melitus tipe 2 yaitu 20 pasien dengan hipertensi dan 20 tanpa 
hipertensi. Data diperolah dari rekam medis dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Untuk mengetahui signifikansi perbedaan rerata kadar LDL pada penderita 
diabetes melitus tipe 2 dengan hipertensi dan tanpa hipertensi di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta digunakan uji independent sampel T test. Perbedaan dianggap bermakna bila 
nilai p < (α=0,05). 
Hasil : Didapatkan rerata kadar LDL pada penderita diabetes melitus tipe 2 
dengan hipertensi sebesar 130,6±49,768 (60-220) dan penderita diabetes melitus tipe 2 
tanpa hipertensi sebesar 99,3±29,875 (45-133). Analisis independent sampel T test 
didapatkan nilai p = 0,000 < (α=0,05) (bermakna). 
Kesimpulam : Dari hasil pengujian dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
bermakna rerata kadar LDL antara penderita diabetes melitus tipe 2 dengan hipertensi 
dan tanpa hipertensi di RSUD Dr. Moewardi Surakarta (rerata kadar LDL penderita 
diabetes melitus dengan hipertensi lebih tinggi secara bermakna daripada penderita 
diabetes melitus tipe 2 tanpa hipertensi).  
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Moewardi Hospital. Thesis. Medical Faculty of Muhammadiyah University of 
Surakarta. 
 
Background: Hypertension is still a serious health problem around the world. Diabetes 
mellitus is a major risk factor for cardiovascular disease. Epidemiologic evidence 
indicates that mortality cardiovascular 2-3 times higher in touch with coagulation 
abnormality of lipid disorders at the same time. People with diabetes and hypertension, 
or people with impaired glucose tolerance and hypertension suggests an dislipidemia 
characteristics, low HDL, high LDL and VLDL. 
Objective: Knows the difference the level of LDL in patients type 2 diabetes mellitus 
with hypertension and without hypertension. 
Method: This research using draft cross sectional. Samples this research are sufferers 
type 2 diabetes mellitus aged over or equal to 45 for men and greater than or equivalent 
to 55 for women who undergo treatment at clinics disease and heart disease in RSUD 
Dr. Moewardi surakarta. Subject of the research are 40 patients type 2 diabetes mellitus, 
including 20 patients with hypertension and 20 without hypertension. Data obtained 
from rollin medevac using purposive sampling techniques. To know significance 
supplies rate of LDL levels in people with type 2 diabetes mellitus with hypertension 
and without hypertension in RSUD Dr. Moewardi Surakarta used independent sample t 
test. Differences considered if p value < ( α = 0,05 ). 
Results: The mean LDL levels Obtained in people with type 2 diabetes mellitus with 
hypertension 130,6 + 49,768 (60-220) and patients with type 2 diabetes mellitus without 
hypertension of 99,3 + 29,875 (45-133). The analysis of independent sample t test 
obtained p value = 0,000; (α= 0,005) (significant). 
Conclusion: From the testing can be inferred there are differences in mean of LDL 
levels between people with type 2 diabetes mellitus with hypertension and without 
hypertension in RSUD Dr. Moewardi Surakarta (mean of LDL level of type 2 diabetes 
mellitus with hypertension was significantly higher than type 2 diabetes mellitus 
without hypertension. 
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